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ABSTRAK

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) berhubungan dengan patogen, penyebabnya faktor pejamu
dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan kerja yang berisiko terjadinya ISPA adalah pekerja
pabrik kerupuk. Penggunaan bahan baku dan proses pembuatan kerupuk tersebut pekerja
pabrik kerupuk terapapar partikel tepung yang berada di dalam ruangan sehingga pekerja
yang beresiko terjadinya ISPA. Paparan tepung yang menjadi partikel kecil yang ada di
ruangan pabrik rentan terhirup serta terakumulasi partikel tersebut kedalam paru-paru
sehingga mempercepat timbulnya ISPA. Tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat
pada pekerja Pabrik Kerupuk adalah pemberian edukasi untuk mencegah ISPA dengan
memberikan edukasi kesehatan menggunakan masker. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah penyuluhan edukasi kesehatan. Kegiatan dilakukan pada 8 Desember
2022 yang diikuti oleh 25 pekerja pabrik krupuk UD. Andalas. Hasil yang didapatkan dalam
pengabdian masyarakat ini setelah dilakukan edukasi penggunaan masker untuk mencegah
penyakit ISPA yaitu 19 (76%) pekerja pabrik kerupuk memiliki pengetahuan baik terkait
penyakit ISPA dan cara menggunakan masker yang benar untuk mencegah penyakit ISPA.
Edukasi pendidikan disertai dengan demontrasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
memberikan stimulus untuk meningkatkan pemahaman partisipan secara langsung.

Kata Kunci: ISPA; pekerja pabrik kerupuk; pencegaha; penggunaan masker

ABSTRACT
Upper Respiratory Tract Infection (URTI) are related to pathogens, caused by host factors and
environmental factors. Work environmental factors that are at risk of URTI are cracker factory
workers. Using raw materials and making crackers means that cracker factory workers are exposed
to flour particles in the room so workers are at risk of developing URTI. Exposure to flour which
becomes small particles in the factory room is susceptible to inhalation and these particles
accumulate in the lungs, thereby accelerating the onset of URTI. The aim of providing community
service to Cracker Factory workers is to provide education to prevent URTI by providing health
analysis education using masks. The method used in this activity is health education outreach. The
activity was carried out on December 8 2022 and was attended by 25 cracker factory workers. The
results obtained in this community service after education on the use of masks to prevent URTI were
19 (76%) cracker factory workers who had good knowledge regarding URTI and how to use masks
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correctly to prevent URTI. Educational education accompanied by demonstrations for increase
knowledge and provide a stimulus to increase participant understanding directly.

Keywords: cracker factory workers; prevention; URTI; use of masks

PENDAHULUAN

Pabrik kerupuk UD. Andalas yang
terletak di  Kecamatan  Kalipuro
Kabupaten  Banyuwangi  merupakan
pabrik produksi krupuk dengan skala
besar dalam sehari memproduksi sekitar
200 kg. Pabrik kerupuk UD. Andalas
memproduksi 2 jenis kerupuk yaitu
kerupuk ikan tenggiri dan kerupuk udang
dengan dibantu 85 pekerja.

Bahan dasar produksi kerupuk yaitu
tepung tapioca, tepung terigu juga
memakai bahan baku pelengkap seperti
bawang putih dan garam. Proses
pembuatan kerupuk terdiri dari pemilihan
bahan dan penyiapan bahan, pengolahan
adonan, pemasangan strimen, pencetakan
adonan, pengovenan, setelah itu di jemur
dan pengemasan.

Berdasarkan bahan baku dan proses
pembuatan Kkerupuk tersebut pekerja
pabrik kerupuk terapapar partikel tepung
yang berada di dalam ruangan sehingga
pekerja yang beresiko terjadinya ISPA
(Thaib et al., 2021). Paparan tepung yang
menjadi partikel kecil yang ada di
ruangan pabrik rentan terhirup serta
terakumulasi partikel tersebut kedalam
paru-paru
timbulnya ISPA (Yunus et al., 2020).

sehingga mempercepat

Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) merupakan suatu proses inflamasi
yang terjadi pada organ pernafasan
bagian atas maupun bagian bawah.
Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA)
berhubungan dengan patogen,
penyebabnya faktor pejamu dan faktor
lingkungan (Rini Pratiwi et al., 2022).

Faktor lingkungan seperti tempat
kerja/ rumah yang padat hunia, ventilasi
yang kurang maksimal, suhu ruangan,
dan kelembapan ruangan serta bahan
baku yang dipergunakan di tempat kerja
(Putri Purwandari et al., 2023). Tempat
kerja yang berisiko terjadinya ISPA pada
pekerjanya adalah pabrik kerupuk.

Menurut Pimpinan Pabrik Kerupuk
UD. Andalas sejak terlepas dari pandemic
COVID-19 karyawannya tidak patuh
menggunakan masker dalam proses
produksi kerupuk, sehingga berdampak
pada kesehatan karyawan yang sering ijin
tidak masuk karena sakit saluran
pernafasan.

Penyakit ISPA sebagaian besar
terjangkit pada anak-anak yang berusia
kurang dari lima
tahun, yang dikarenakan akibat cakupan
imuninasasi yang rendah. Namun, ISPA
dapat diderita orang dewasa usia

produktif. Dalam hal ini orang dewasa
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dengan paparan pemicu penyakit ISPA
yang cukup tinggi seperti pekerja di
pabrik kerupuk (Putri Purwandari et al.,
2023). Salah satu program penyakit ISPA
adalah melakukan pengendalian dengan
melakukan penyuluhan kepada
masyarakat (Asnel et al., 2021).

Pencegahan penyakit ISPA pada
pekerja pabrik kerupuk
diperlukan edukasi dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan pada pekerja
tentang penyakit ISPA dan cara
pencegahan penyakit ISPA. Tujuan
dilakukan pengabdian kepada masyarakat
pada pekerja Pabrik Kerupuk UD.
Andalas Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi oleh Dosen Program Studi D
Il Keperawatan STIKES Banyuwangi
beserta mahasiswa program studi D Il
Keperawatan Angkatan 2021 adalah agar
meningkatkan pengetahuan dan
mencegah ISPA dengan memberikan
edukasi kesehatan menggunakan masker
pada pekerja pabrik kerupuk.
METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilakukan di Pabrik
Kerupuk UD. Andalas pada tanggal 8
Desember 2022.

Kegiatan ini berupa pemberikan
edukasi dengan metode penyuluhan yang
diberikan pada 25 pekerja pabrik kerupuk
UD. Andalas. Tim pelaksana kegiatan ini

yaitu 5 orang dosen dan dibantu 5 orang
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mahasiswa. Tahapan pelaksanaan

kegiatan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat edukasi kesehatan
tentang penggunaan masker untuk
mencegah penyakit ISPA pada pekerja
pabrik krupuk

Tahapan Kegiatan
Tahap 1 Persiapan
- Pembentukan tim
pengabdian
Masyarakat
- Rapat internal
- Survey tempat
pengabdian
Masyarakat
- Identifikasi masalah
pekerja pabrik
kerupuk UD. Andalas
- Merumuskan masalah
dan metode
implementasi
Tahap 2 Pelaksanaan
- Pemberian
penyuluhan kesehatan
tentang ISPA
- Pemberian  edukasi
penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Masker saat bekerja
- Skrining kesehatan
Tahap 3 Evaluasi
- Evaluasi Proses
Melakukan evaluasi
kegiatan edukasi
tentang ISPA dan cara
menggunakan masker
yang benar
- Evaluasi Hasil
Melakukan tabulasi
hasil evaluasi proses
dan Penyusun laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat
dilakukan secara offline dengan lokasi

kegiatan di  Pabrik Kerupuk UD.
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Andalas dengan 25 orang pekerja
pabrik.

Kegiatan ini  dilaksanakan
pada 8 Desember 2022. Kegiatan ini
dengan memberikan edukasi dengan
metode penyuluhan. Terdapat 3
tahapan dalam pelaksanaan kegiatan
ini. Tahapan 1 vyaitu persiapan
pelaksanaan kegiatan, luaran yang
diharapkan yaitu agar kegiatan
pengabdian masyarakat ini berjalan
dan sesuai dan dapat menyelesaikan
masalah mitra. Tahap 2 Pelaksanaan,
pelaksanaan kegiatan dengan
memberikan edukasi. Terdapat 3 tema
edukasi ; 1)

Pengenalan tentang penyakit ISPA, 2)

dalam pemberian

penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) Masker saat bekerja dan
praktek menggunakan masker yang

benar, dan 3) Skrining kesehatan

Gambar 1. Penyuluhan tentang penyakit
ISPA

Kepada Masyarakat. Vol. 7, No. 4, November 2023 Hal 690 — 695

Gambar 2. Skrining kesehatan

Luaran yang diharapkan pada
tahapan kedua untuk meningkatkan
pengetahuan dan mencegah kejadian
ISPA pada karyawan UD. Andalas.
Skrining kesehatan yang dilakukan untuk
deteksi dini penyakit tidak menular dan
masalah kesehatan saluran pernafasan.
Pada tahap akhir dilakukan evaluasi
proses kegiatan dengan membagikan
kuesioner tentang pengetahuan
pencegahan penyakit ISPA, dengan hasil
evaluasi proses edukasi sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil evaluasi proses Edukasi
kesehatan tentang Penggunaan Masker
untuk Mencegah Penyakit ISPA Pada

Pekerja Pabrik Krupuk

No Pengetahuan n %

ISPA
1. Baik 19 76
2. Cukup 6 24
3. Kurang 0 0
Total 25 100
Pemberian  edukasi  terkait

Penggunaan Masker pada pekerja pabrik
kerupuk  UD.  Andalas

implementasi yang tepat diberikan untuk

merupakan

mencegah ISPA.
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Penykit ISPA erat kaitannya

dengan zat-zat di lingkungan yang
menyebar melalui udara. Partikel tepung
yang menjadi bahan baku pembuatan
kerupuk. Apabila di dalam suatu ruangan
terdapat kanduangan zat-zat yang dianggap
benda asing oleh tubuh manusia akan
berpengaruh terhadap kesehatan manusia
bila jumlahnya banyak. Oleh sebab itu
kualitas lingkungan udara  dapat
menentukan berbagai macam transmisi
penyakit salah satunya ISPA (Prima
Nusantara Bukittinggi et al., 2019).

Menurut Wulandhani et al (2019)
lingkungan merupakan factor presipitasi
kejadian infeksi saluran pernapasa akut.

Menurut Ake R C Langingi &
Grace | V Watung (2019) Pemberian
edukasi ISPA harus diberikan kepada
Masyarakat karena angkat penyakit ISPA
yang tinggi tidak hanya pada anak-anak
namun pada orang dewasa produktif
sehingga perlu diberikan edukasi untuk
pencegahan penyakit ISPA.

Selain edukasi ISPA, edukasi
penggunaan masker dan demontrasi
penggunaan masker yang benar pada
pekerja  pabrik  kerupuk ini  dapat
meningkatkan pengetahuan dan pehaman.
Menurut Anisa et al (2022) pendidikan
edukasi disertai dengan demontrasi akan
meningkatkan pengetahuan dan
memberikan stimulus untuk meningkatkan

pemahaman partisipan secara langsung.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini  di dapatkan hasil peningkatan
pengetahuan pekerja pabrik kerupuk UD.
Andalas

ISPA dan cara mencegah penykit ISPA

tentang pengetahuan penyakit

serta penggunaan masker yang benar saat
melakukan pekerjaannya .

Diperlukan asupan protein untuk
meningkatkan daya tahan tubuh pekerja dan
skrining kesehatan secara berkala untuk
memantau kesehatan saluran pernafasan
pada pekerja pabrik kerupuk.
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